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ABSTRAK 

Sherlintiana. 2024. Peran Kepala Desa dalam Pembangunan (Studi Kasus di 
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Syariah. Pembimbing: Arie Sulistyoko, S.Sos, M.H. 
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Peran Kepala Desa dalam membangun sebuah desa sangatlah penting 

Kepala desa bertanggung jawab untuk mengelola dan memastikan dana desa 

digunakan secara efektif demi pembangunan dan kesejahteraan masyarakat di 

wilayahnya. Penelitian ini berfokus membahas peran kepala desa dalam 

pembangunan di Desa Megasari, Kecamatan Pulaulaut Utara, Kabupaten Kotabaru. 

Desa ini memiliki tantangan pembangunan antara lain, adanya masalah prostitusi, 

banyaknya kasus KDRT dan kenakalan remaja. Selain itu, masyarakat desa nya 

terdiri dari beragam pemeluk agama, dari Islam, Kristen, Hindu hingga Katholik 

sehingga jika tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan ketegangan antar umat 

beragama.  

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. 

Peneliti mengumpulkan data dengan cara melakukan observasi di lapangan dan 

mewawancarai Kepala Desa Megasari dan tiga orang pembantunya. Peneliti juga 

mendokumentasikan data-data dari kantor desa. Total waktu penelitian sekitar dua 

bulan. Semua data yang terkumpul dikelompokkan dan ditampilkan dalam analisis 

deskriptif.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa Kepala Desa Megasari berhasil 

menangani banyak dari masalah sosial di wilayahnya. Prostitusi telah hilang dari 

bumi Megasari. Kasus-kasus KDRT di kalangan warga desa ini nyaris tak terdengar 

lagi. Kenakalan remaja dapat ditekan secara drastis dengan melibatkan aparat 

keamanan. Masyarakat desa yang multi agama menjadi akrab dibawah 

kepemimpinan kepala desa yang menganggarkan dana rehap rumah ibadah dan 

memanfaatkan dana desa untuk pembinaan kesemua agama salah satunya untuk 

mempromosikan sikap saling menghargai antar umat beragama. Di atas semua itu, 

pembangunan infrastruktur seperti perbaikan jalan (paving block), peningkatan 

dam milik desa, meningkatkan fasilitas kantor, juga mendapat porsi perhatian yang 

cukup.  

  

  


